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1. Penga ntar

Oi dalam tulisan ini akan dibahas se-.
cara rtngkas tate bahasa leks lisan ba­
hasa Ngadha (Flores. Nusa Tenggara
Tlmur). Teks lisan direkam pada tanggal
6 Januari 1994 di kampung Watujaji atau
Ngadha-Mana yang saat itu merayakan
pesta adat Reba , yakni "pemujaan"
kepada UBI (Uvi. sejerus ubi cesar.
dikenal dengan nama asing Dioscorea
atau yam roo~ untuk memperingati "Fa­
hun Baru" adat. Pesta adat itu dirayakan
dalam suatu upacara keagamaan. yaitu
kurban misa, menurut aqama Katolik
Roma. Gabungan itu menunjukkan inkul­
turasi. yaitu perpaduan kebudayaan
Ngadha dan kepercayaan Kristen Ka­
to lik, Sebagian leks itu dijadikan data
bagi penulisan ini. l eks utuh tidak disaj­
kan da lam tutisan ini karena terbatasnya
ruang .

Pusat perhatian adala h pada tata 00'
hasa leks yang merupakan abstraksidart
sistem aturan kebahasaan dalam peng­
gunaa n --da lam studi inl penggunaan se­
cara terbatas. Sebagai hasi l proses ab­
straksi diharapkan bahwa suatu sistem
tata bahasa itu abstrak dan tidak terikat
pada konteks situasi.

Berturut-turut akan dipaparkan: tata
bunyi , tata satuan kate . trasa. klausa dan
strategi pembentukan teks dan mak­
nanya. Tinjauan ini sebagian mengikuti
konsep Pike (1977:3) yang mengatakan
bahwa setiap unsur bahasa hanya dapat
disebut bermakna dala m hubungan de-

ngan tingkat yang lebi h tinggi dan de­
ngan demikian dengan satuan yang lebih
besar . Yang dimaksud dengan teks
adalah tenunan atau rajutan makna yang
membentuk satuan wacana yang utuh
dengan memanfaatkan unit mula! dan
bunyi sampai yang lebih besar daripada
kalimat (Bandingkan dengan Halliday
1985, Oetomo, 1993, da n Kartomihardjo,
1993). Secara ringkas akan pula dibahas
penhal kohesi dalam wacana yang me­
nyangkut referensi, dan organisasi leksi­
kat

2. Tata Bunyl:

Dalam teks yang terdiri dari rekaman
kira-kira 15 menit muncul6 Ionem vokal
dan 19 lonem konsonan, yakni semua
fonem ya ng dikenal d alam bahasa
Ngadha. Berikut d iberikan sekedar con­
toh dari Teks Reba, selanjutnya TR , de­
ngan pembahasan sepintas.

2.1 Fonem vokal :

i - iso'lihaf, kita 'kita', rniri 'desak'
u - utu 'kumpul', pu'u 'dart', 'pokok' ,

'pesta adat '
e (teleng) - ee 'seruan untuk memo­

hen perhatian' rJenge 'dengar'
e (pe p et ) - ema 'a y a h'. ghe ta

'meroien', se 'satu'
o - 010 'e rne. lebih dahulu' kopo 'ken­

dang', sa 'o 'ru mah adat'
a - azi ·adik', ka'e 'kakak', ema 'ayah',

paa 'membagi'
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